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BAB IV 
PENUTUP 

 
A. KESIMPULAN 

 Dalam permainan Randai terdapat bentuk permainan tapuak 

galambuak yang disebut tapuak tigo. Pada komposisi musik “Duo Sajalin”, 

dua unsur dasar yang membentuk tapuak tigo dikembangkan kedalam 

ritme dan melodi, komposisi musik ini digarap dengan menggunakan 

pendekatan re-interpretasi tradisi. Re-interpretasi tradisi yang dimaksud 

adalah menafsirkan kembali dari sesuatu yang sudah ada untuk 

mewujudkan dalam kekaryaan yang utuh, menarik, dan berwajah baru. 

Dimana dua unsur dasar yang membentuk tapuak tigo merupakan 

landasan motivasi atau ide dasar bagi pengkarya untuk menggarap 

sebuah komposisi musik yang dihadirkan ke dalam berbagai bentuk 

garap. 

Dalam penggarapan komposisi musik, ternyata tidak semudah 

yang dibayangkan, butuh kesabaran, kesiapan , dan pemikiran yang 

matang, konsep dan ide dasar, pemilihan instrumen, pemilihan 

pendukung karya, dan proses yang merupakan hal yang sangat penting 

dalam pembuatan komposisi musik.    
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B. SARAN 

 Dalam menciptakan sebuah karya seni, tentunya sangat 

dibutuhkan kritik, saran, dan apresiasi guna mencapai sebuah 

kesempurnaan dan menambah wawasan ilmu pengetahuan. Setelah 

adanya karya seni ini, pengkarya berharap adanya rangsangan bagi 

mahasiswa, seniman, dan pengkaji seni untuk melakukan sebuah 

penciptaan karya seni yang lebih baik dan menarik yang dapat 

mengangkat citra musik trdisional Indonesia khususnya musik tradisi 

Minangkabau.  
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GLOSARIUM 

Alargo  : Tempo lambat 

Call and Respon :  Permainan tanya jawab antar instrumen 

dimana terjadi respon dalam permainanya 

Decresendo : Permainan dinamik dari keras ke lunak 

Galembong : Celana yang berbahan kain yang dipakai 

dalam permainan Randai 

Glisando : Teknik peluncuran nada pada instrumen 

dawai yang dimainkan dengan peluncuran 

cepat 

Heterometrik : Permainan beberapa metrik yang berbeda 

secara linier 

Hocketing : Masing-masing instrumen memainkan hanya 

satu nada saja tetapi permainan ini 

menghasilkan satu melodi yang utuh 

Interlocking : Permainan sebuah pola atau melodi yang 

saling isi mengisi 

Kaba : Cerita yang dibawakan dalam permainan 

Randai 

Metrik : Jumlah ketukan dalama satu birama 

Pizzicato : Permainan petik pada instrumen dawai 
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Polimetrik : Permainan beberapa metrik yang berbeda 

secara vertikal 

Randai : Kesenian Minangkabau yang berbentuk teater 

Tapuak galambuak : Tepukan yang dilakukan dengan memakai 

media galembong 

Tapuak tigo : Tepukan tiga kali dalam permainan Randai 

Tapuak ciek : Tepukan satu kali dalam permainan Randai 

Tremollo : Teknik pengulangan nada yang dimainkan 

secara cepat 

Unison : Permainan sebuah pola atau melodi yang 

dimainkan secara bersama 

 

 

 

 

 

 

 

 


